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Abstract:

This study aims to analyze and compare the concepts developed by 1bn Khaldun and Mubammad Yunus in the
context of Islamic economics and microfinance. The main focus of this research is on the concept of mudbarabah
proposed by Ibn Khaldun in his Mugaddimah and the microfinance model introduced by Y unus through Grameen
Bank . This research employs a qualitative method with a library research approach, analyzing literature related to
the thoughts of both fignres and their application in the Islamic finance system and modern microfinance. The
results of the study show that although these two concepts originated in different contexts, they share similarities in
the principles of social justice and fair risk-sharing between the parties involved in economic transactions.
Mudbarabah, as a partnership model emphasizing fairness in profit and loss distribution, aligns with the basic
principles of Yunus’s microfinance model, which provides opportunities for the poor to access capital without
interest. The application of both concepts in the modern Islamic finance system, particularly in the Islamic
investment and microfinance sectors, can contribute to the creation of a more inclusive and sustainable financial
system. This study offers new insights into the relevance of 1bn Khaldun’s and Yunus's economic thonghts in
addressing contemporary socio-economic challenges.
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Introduction

Ekonomi Islam, sebagai sistem ekonomi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip ajaran
syariah, memiliki tujuan utama untuk menciptakan kesejahteraan umat manusia melalui keadilan,
keberlanjutan, dan pemerataan sumber daya. Dalam ekonomi Islam, transaksi keuangan tidak
hanya berfokus pada keuntungan semata, tetapi juga mengutamakan prinsip-prinsip moralitas,
transparansi, dan pembagian risiko yang adil. Salah satu konsep yang fundamental dalam ekonomi
Islam adalah mudharabah, yang pertama kali dijelaskan secara mendalam oleh pemikir besar abad
ke-14, Ibnu Khaldun, dalam karyanya yang terkenal, Mugaddimah. Konsep mudharabah ini
menggambarkan hubungan kemitraan antara pemilik modal (rab al-mal) dan pengelola usaha
(mudarib), di mana keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, sementara kerugian ditanggung
sepenuhnya oleh pemilik modal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian
pengelola (Khaldun, 2005).

Namun, dalam konteks ekonomi Islam modern, pemikiran Ibnu Khaldun ini terus
berkembang, dan muncul tokoh-tokoh baru yang membawa konsep-konsep baru untuk
mengatasi permasalahan kemiskinan dan ketimpangan sosial. Salah satu tokoh yang sangat
berpengaruh dalam pengembangan sistem keuangan mikro adalah Muhammad Yunus, seorang
ekonom asal Bangladesh yang mendirikan Grameen Bank dan memperoleh Hadiah Nobel
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Perdamaian pada tahun 2006. Yunus memperkenalkan model mikrofinansial, yang bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat miskin dengan memberikan akses keuangan tanpa bunga.
Meskipun Yunus tidak secara eksplisit menghubungkan konsep mikrofinansial dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam, banyak nilai-nilai dasar yang diusung oleh Yunus, seperti pemberdayaan
sosial dan penghindaran bunga, sejalan dengan ajaran ekonomi Islam yang menekankan keadilan
dan keberlanjutan (Yunus, 20006).

Mudharabah yang dijelaskan oleh Ibnu Khaldun menggarisbawahi pentingnya kerjasama
antara dua pihak dalam suatu usaha ekonomi yang saling menguntungkan. Pemikiran Ibnu
Khaldun tentang mudharabah menggambarkan hubungan ekonomi yang tidak hanya berfokus
pada distribusi keuntungan, tetapi juga pada keseimbangan antara hak dan kewajiban setiap pihak.
Dalam sistem mudharabah, pengelola usaha memiliki tanggung jawab penuh dalam mengelola
dana yang diberikan oleh pemilik modal. Konsep ini mengutamakan keadilan dalam pembagian
hasil, di mana risiko kerugian ditanggung oleh pemilik modal, sementara keuntungan dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati. Prinsip ini bertujuan untuk mengurangi ketimpangan dalam
distribusi kekayaan, karena memberikan kesempatan kepada individu yang tidak memiliki modal
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi, meskipun mereka tidak memiliki sumber daya finansial
(Khaldun, 2005).

Sementara itu, model mikrofinansial yang dikembangkan oleh Muhammad Yunus
memiliki beberapa kesamaan dengan mudharabah. Yunus berpendapat bahwa sistem keuangan
konvensional yang berbasis bunga tidak cocok untuk masyarakat miskin, karena bunga cenderung
memberatkan mereka yang tidak mampu membayar kembali pinjaman. Oleh karena itu, Yunus
memperkenalkan model yang tidak menggunakan bunga, tetapi lebih pada prinsip bagi hasil yang
memberikan kesempatan kepada peminjam untuk memperoleh dana tanpa harus membayar
bunga. Meskipun lebih berfokus pada pemberdayaan masyarakat miskin, model mikrofinansial
Yunus ini memiliki kesamaan dengan prinsip mudharabah dalam hal transparansi dan pembagian
risiko. Konsep ini memungkinkan masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan keuangan
tradisional untuk mendapatkan modal guna meningkatkan kualitas hidup mereka (Yunus, 2000).

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang ekonomi juga mencakup analisis mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi, seperti kebijakan negara, struktur
sosial, dan peran individu dalam masyarakat. Dalam Mugaddimah, ITbnu Khaldun membahas
bagaimana kondisi sosial, politik, dan ekonomi berinteraksi untuk menciptakan keadaan yang
mendukung atau menghambat kemajuan ekonomi. Menurutnya, negara harus menciptakan
kondisi yang mendukung usaha individu dan memastikan adanya distribusi kekayaan yang adil.
Keadilan dalam pembagian hasil menjadi aspek utama dalam pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun,
dan hal ini juga tercermin dalam konsep mudharabah yang tidak hanya berfokus pada keuntungan
pribadi, tetapi juga pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Khaldun, 2005).

Di sisi lain, Muhammad Yunus juga sangat memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat
dan pengurangan kemiskinan. Namun, pendekatannya lebih praktis dan berbasis pada inovasi
sosial. Yunus mengusung konsep pemberdayaan dengan cara memberikan akses kredit tanpa
bunga kepada kelompok masyarakat yang selama ini terpinggirkan oleh sistem perbankan
tradisional. Dengan memberikan akses kepada mereka untuk memulai usaha, Yunus berharap
dapat menciptakan keadilan sosial yang lebih merata dan mendorong masyarakat untuk menjadi
lebih mandiri secara ekonomi. Seiring dengan perkembangan Grameen Bank , model yang dia
kembangkan semakin populer dan diterapkan di berbagai negara, membuktikan bahwa sistem
mikrofinansial berbasis sosial dapat memberikan dampak positif dalam pengentasan kemiskinan
(Yunus, 2000).
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Ekonomi syariah, yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam, memberikan alternatif yang
adil bagi sistem keuangan konvensional. Dalam sistem ini, konsep bagi hasil menjadi landasan
utama dalam pembagian keuntungan dan kerugian antara pemilik modal dan pengelola usaha.
Selain itu, sistem ekonomi syariah juga menghindari unsur-unsur yang merugikan, seperti riba
(bunga) dan gharar (ketidakpastian). Dalam hal ini, ekonomi syariah tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga mendorong adanya tanggung jawab sosial dalam setiap transaksi
ekonomi. Hal ini tercermin dalam penerapan mudharabah dan produk-produk investasi syariah
lainnya yang mengutamakan prinsip-prinsip tersebut (Zohdi, 2010).

Selain itu, di tengah perkembangan pesat ekonomi global, penting untuk melihat
bagaimana pemikiran Ibnu Khaldun dan Yunus dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sistem keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan menggabungkan
prinsip-prinsip keadilan sosial dan pemberdayaan ekonomi, kedua pemikir ini menawarkan solusi
alternatif bagi tantangan-tantangan ekonomi yang dihadapi masyarakat modern. Hal ini menjadi
relevansi penting dalam mengembangkan sistem keuangan syariah yang lebih aplikatif, inklusif,
dan dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat (Ahmed, 2011).

Dalam konteks globalisasi, perubahan ekonomi yang terjadi dengan cepat, serta
meningkatnya ketimpangan sosial, memberi tantangan baru bagi ekonomi Islam. Meskipun
banyak negara yang telah mengembangkan sistem perbankan dan investasi syariah, masih banyak
yang menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan utama ekonomi Islam, yaitu kesejahteraan
umat secara merata. Oleh karena itu, pemikiran-pemikiran yang dikembangkan oleh Ibnu
Khaldun dan Yunus sangat relevan untuk diterapkan dalam era modern, di mana keadilan sosial,
pemberdayaan ekonomi, dan pengelolaan risiko menjadi sangat penting (Ahmed, 2011).

Melalui studi ini, penulis berusaha untuk membandingkan dan menganalisis konsep-
konsep yang dikembangkan oleh kedua tokoh tersebut, untuk melihat sejauh mana prinsip-
prinsip mereka dapat diterapkan dalam sistem keuangan syariah kontemporer. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan perspektif baru dalam memahami aplikasi ekonomi Islam, yang
tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, tetapi juga pada penciptaan kesejahteraan sosial
dan pemberdayaan individu melalui sistem investasi yang adil dan transparan (Khaldun, 2005).

Pemikiran Ibnu Khaldun dan Muhammad Yunus tidak hanya berfokus pada aspek teoritis
ekonomi, tetapi juga pada aplikasi praktis yang dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Oleh karena itu, relevansi kedua pemikiran ini dalam konteks investasi syariah
modern sangat penting untuk dibahas dan dikaji lebih lanjut. Dalam penelitian ini, penulis akan
membahas bagaimana evolusi pemikiran ekonomi Islam, dari masa Ibnu Khaldun hingga
Muhammad Yunus, telah menginspirasi perkembangan sistem keuangan yang lebih adil dan
berkelanjutan.

Methodology

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan ini berfokus pada analisis terhadap berbagai literatur, buku,
artikel ilmiah, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang diteliti, yaitu pemikiran
ekonomi Ibnu Khaldun, konsep mudharabah, dan model mikrofinansial Muhammad Yunus,
serta implementasinya dalam sistem investasi syariah. Dengan pendekatan ini, penelitian
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai evolusi dan penerapan
konsep-konsep tersebut dalam ekonomi kontemporer.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari berbagai literatur primer dan
literatur sekunder yang relevan dengan topik penelitian. Literatur primer mencakup karya-karya
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Ibnu Khaldun, seperti Mugaddimah, serta karya-karya Muhammad Yunus, seperti bukunya yang
berjudul Bank Grameen: Solusi Ekonomi untuk Kemiskinan. Sumber sekunder mencakup artikel-
artikel ilmiah, buku-buku kajian ekonomi Islam modern, serta penelitian-penelitian terdahulu
yang membahas konsep-konsep seperti mudharabah, investasi syariah, dan mikro finansial.
Dalam hal ini, peneliti juga menggunakan sumber-sumber yang membahas hubungan antara
ekonomi Islam dan praktik keuangan modern, termasuk fintech syariah dan keuangan mikro
syariah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Studi
pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan menganalisis literatur-literatur
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang digunakan mencakup buku, artikel
ilmiah, dan jurnal yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang teori-teoti yang
dikemukakan oleh Ibnu Khaldun dan Muhammad Yunus, serta implementasi kedua pemikiran
tersebut dalam ekonomi Islam dan model mikrofinansial masa kini.

Results & Discussion

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis evolusi pemikiran ekonomi
Islam dari mudharabah dalam pandangan Ibnu Khaldun hingga konsep mikrofinansial yang
dikembangkan oleh Muhammad Yunus, serta penerapannya dalam sistem investasi syariah
modern. Berdasarkan hasil analisis literatur, ditemukan beberapa temuan penting yang menjadi
dasar pembahasan berikut ini:

1. Pemikiran Ekonomi Ibnu Khaldun tentang Mudharabah

Ibnu Khaldun, dalam Muwugaddimah, mengemukakan pentingnya prinsip kerjasama dan
pembagian risiko dalam kegiatan ekonomi. Ia menulis, "Perdagangan dan aktivitas ekonomi
lainnya dalam masyarakat yang beradab harus didasarkan pada prinsip kerjasama, di mana
pembagian risiko dan keuntungan dilakukan secara proporsional" (Khaldun, 2005). Mudharabah,
sebagai bentuk kerjasama antara pemilik modal dan pengelola, menjadi landasan penting dalam
sistem ekonomi yang adil. Dalam konteks ini, mudharabah dipandang sebagai model yang
mengedepankan prinsip keadilan sosial, di mana keuntungan dan kerugian dibagi berdasarkan
kesepakatan awal antara kedua belah pihak. Hal ini sangat sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam
yang mengutamakan keadilan dan kesejahteraan sosial.

Sebagai contoh, dalam Mugaddimabh, Ibnu Khaldun mengungkapkan bahwa hubungan
ckonomi yang sehat harus didasarkan pada keadilan dalam pembagian hasil. "Kerjasama yang adil
antara dua pihak yang memiliki kepentingan ekonomi adalah fondasi penting dalam mewujudkan
kesejahteraan sosial" (Khaldun, 2005). Mudharabah menjadi instrumen yang ideal untuk
mencapai hal ini karena memungkinkan kedua pihak (pemilik modal dan pengelola) bekerja sama
untuk mencapai hasil yang saling menguntungkan. Namun, dalam prakteknya, mudharabah sering
kali tidak diterapkan secara luas pada masyarakat, karena adanya keterbatasan dalam hal regulasi
dan pengawasan yang dibutuhkan untuk memastikan kelangsungan dan keberlanjutannya dalam
sistem ekonomi masyarakat yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teori
mudharabah sangat relevan dalam teori ekonomi Islam, tantangan implementasinya di dunia
nyata tetap ada.

Meskipun mudharabah yang dicontohkan oleh Ibnu Khaldun berfokus pada hubungan
antara dua pihak dalam transaksi perdagangan, prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya dapat
diterapkan pada berbagai bentuk kerjasama ekonomi lainnya. Dalam perspektif modern, konsep
ini dapat diperluas dalam sistem investasi syariah dan keuangan mikro syariah untuk
mengembangkan model keuangan yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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2. Mikrofinansial Muhammad Yunus dan Bank Grameen

Model mikrofinansial yang diperkenalkan oleh Muhammad Yunus melalui Grameen Bank
menunjukkan penerapan prinsip-prinsip bagi hasil dalam konteks yang lebih modern. Yunus
menckankan bahwa "Mikrofinansial bukan hanya soal memberikan pinjaman, tetapi tentang
memberikan kesempatan kepada individu untuk memperoleh kebebasan finansial dan
menjalankan usaha dengan keadilan" (Yunus, 2007). Dalam pendekatan ini, Yunus, dengan model
"social business", menckankan pemberian kredit tanpa jaminan kepada masyarakat miskin,
terutama perempuan, untuk mendukung mereka dalam mengembangkan usaha mikro. Konsep
ini, meskipun tidak secara langsung menggunakan istilah mudharabah, sejatinya mencerminkan
prinsip-prinsip bagi hasil yang terkandung dalam ekonomi Islam.

Pada dasarnya, Grameen Bank beroperasi dengan memberikan pinjaman kepada individu
yang tidak memiliki akses ke sistem perbankan konvensional. Penerima pinjaman tersebut,
biasanya perempuan, kemudian diwajibkan untuk mengembalikan pinjaman dengan bunga
rendah, dan keuntungan dari usaha yang dijalankan dibagi antara bank dan penerima pinjaman.
(Yunus, 2007) menjelaskan, "Dengan adanya pembagian hasil yang adil, kita menciptakan sebuah
model yang tidak hanya mengurangi kemiskinan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk
menjadi mandiri" (Yunus, 2007). Model ini, meskipun tidak persis sama dengan mudharabah,
memiliki kemiripan dengan prinsip bagi hasil dalam ekonomi Islam, di mana kedua belah pihak
(pemberi pinjaman dan penerima pinjaman) berbagi keuntungan berdasarkan kontribusi mereka.
Model mikrofinansial Yunus ini bertujuan untuk menciptakan kesempatan yang lebih adil bagi
individu yang berada dalam kondisi ekonomi yang sangat terbatas, dan berhasil membuktikan
bahwa prinsip bagi hasil dapat diterapkan dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat
miskin.

Dengan demikian, meskipun Grameen Bank tidak menggunakan terminologi mudharabah,
prinsip dasar yang dikembangkan oleh Yunus serupa dengan praktik mudharabah dalam ekonomi
Islam, di mana prinsip bagi hasil, alokasi risiko, dan keuntungan dibagi secara adil dan
proporsional. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa ada kesamaan mendalam dalam
pendekatan Yunus terhadap pemberdayaan ekonomi dengan model yang diajukan oleh Ibnu
Khaldun dalam Mugaddimabh.

3. Penerapan Mudharabah dalam Investasi Syariah Modern
Penerapan prinsip mudharabah dalam investasi syariah modern berkembang dengan
pesat, seiring dengan semakin populernya instrumen keuangan syariah di berbagai negara. Dalam
sistem investasi syariah, prinsip bagi hasil tidak hanya terbatas pada sektor mikro finansial, tetapi
juga meluas pada sektor-sektor lain seperti pasar saham syariah, reksa dana syariah, dan
perbankan syariah. Mudharabah menjadi salah satu dasar dalam berbagai instrumen investasi ini,
yang memungkinkan pembagian keuntungan yang adil antara investor dan manajer investasi.

Contohnya, dalam praktik perbankan syariah, prinsip mudharabah diterapkan dalam
pembiayaan berbasis bagi hasil di mana pemilik dana (investor) dan penerima dana (pengusaha)
sepakat untuk berbagi keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dibiayai. Dalam hal ini,
pengusaha bertindak sebagai pengelola usaha yang memperoleh modal, sementara investor
berperan sebagai penyedia modal. Seperti yang dijelaskan oleh Chapra, "Keberhasilan model
mudharabah dalam perbankan syariah sangat bergantung pada integritas antara kedua pihak
dalam pengelolaan dana dan pengawasan yang baik terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah"
(Chapra, 1995). Meskipun ini adalah model yang adil dan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam,
tantangan utamanya terletak pada implementasi dalam dunia nyata, khususnya dalam memastikan
adanya pengawasan yang memadai terhadap penggunaan dana, serta perlunya regulasi yang lebih
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kuat untuk memastikan bahwa prinsip bagi hasil diterapkan dengan tepat sesuai dengan ketentuan
syariah.

Namun, meskipun terdapat banyak potensi untuk mengembangkan mudharabah dalam
investasi syariah modern, tantangan utamanya terletak pada implementasi prinsip-prinsip
mudharabah yang memerlukan kepatuhan yang ketat terhadap syariah dan regulasi yang ada.
Selain itu, dalam dunia investasi syariah modern, terdapat pula tantangan dalam memastikan
bahwa seluruh proses investasi tetap sesuai dengan prinsip keadilan dan kesejahteraan sosial, dua
hal yang sangat ditekankan oleh ekonomi Islam.

Perbandingan Antara Mudharabah dalam Pemikiran Ibnu Khaldun dan Mikrofinansial
Muhammad Yunus

Dua tokoh ini, meskipun hidup di zaman yang berbeda, mengajukan konsep yang sangat
relevan dengan tantangan ckonomi sosial saat ini. Ibnu Khaldun dengan mudharabah-nya
menckankan pada prinsip kerjasama yang adil antara pengusaha dan pemilik modal, yang
memungkinkan pembagian keuntungan yang proporsional berdasarkan kesepakatan bersama.
"Kerjasama yang adil adalah dasar utama dalam menciptakan kestabilan sosial dalam setiap
hubungan ekonomi" (Khaldun, 2005). Dalam pandangannya, hubungan antara pengusaha dan
pemilik modal harus berdasarkan prinsip keadilan dan kejujuran, yang mengarah pada
kesejahteraan bersama dan stabilitas sosial yang berkelanjutan. Hal ini sangat mirip dengan
konsep bagi hasil dalam model mikrofinansial Yunus, yang mengutamakan pemberdayaan
masyarakat miskin untuk meningkatkan taraf hidup mereka melalui pinjaman tanpa jaminan.
Yunus sendiri menjelaskan, "Tujuan utama dari mikrofinansial adalah untuk memberikan
kesempatan kepada orang-orang yang miskin, yang tidak terjangkau oleh sistem perbankan
tradisional, untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka sendiri" (Yunus, 20006). Prinsip
ini, meskipun lebih berfokus pada pemberian modal kepada individu atau kelompok yang
membutuhkan, tetap mencerminkan pentingnya kerjasama yang adil dalam menciptakan
kesejahteraan. Dalam hal ini, pemberdayaan yang dimaksud adalah proses memberikan
kesempatan yang setara kepada semua pihak untuk berpartisipasi dalam ekonomi, meskipun dari
posisi yang berbeda.

Namun, terdapat perbedaan penting dalam cara kedua tokoh ini melihat skala dan tujuan
ekonomi. Ibnu Khaldun menganggap mudharabah sebagai model ekonomi untuk perdagangan
dan investasi yang lebih besar, serta lebih berfokus pada hubungan antara pemilik modal dan
pengusaha dalam konteks bisnis besar dan stabilitas makroekonomi. Sebagai contoh, Ibnu
Khaldun menulis, "Perdagangan dan investasi harus didasarkan pada prinsip disttibusi risiko yang
adil antara pihak yang terlibat, yang akan menjaga keseimbangan ekonomi dan sosial dalam
masyarakat" (Khaldun, 2005). Sementara itu, Yunus berfokus pada pemberdayaan individu dalam
masyarakat miskin dengan model mikrofinansial yang lebih bersifat sosial. "Mikrofinansial
memungkinkan orang-orang yang sebelumnya dianggap tidak bankable untuk memulai usaha,
mengubah hidup mereka, dan berkontribusi pada ekonomi lokal mereka sendiri" (Yunus, 2000).
Yunus menekankan bahwa tujuan utamanya adalah untuk mengurangi kemiskinan secara
langsung dengan memberikan akses kepada modal yang sebelumnya tidak tersedia untuk kalangan
miskin, serta menekankan bahwa ini bukan hanya masalah ekonomi, tetapi juga masalah sosial
dan kemanusiaan.

Meskipun demikian, kedua konsep ini dapat dipandang sebagai dua sisi dari koin yang
sama, yakni upaya untuk menciptakan keadilan ekonomi melalui kerjasama yang saling
menguntungkan. Seperti yang dikatakan oleh Yunus, "Keberhasilan dalam mikrofinansial bukan
hanya tentang memberikan pinjaman, tetapi bagaimana kita dapat memperbaiki struktur sosial
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dan ekonomi yang ada agar lebih inklusif" (Yunus, 2007). Dalam konteks ini, kita dapat melihat
bahwa baik Ibnu Khaldun maupun Yunus memiliki kesamaan dalam hal pentingnya keadilan
dalam hubungan ekonomi, meskipun keduanya berbeda dalam hal pendekatan dan skala. Ibnu
Khaldun melihat kerjasama yang adil sebagai bagian dari struktur ekonomi yang lebih besar,
sedangkan Yunus memfokuskan pada tingkat individu dan pemberdayaan masyarakat miskin
sebagai cara untuk menciptakan perubahan sosial yang lebih luas.

Integrasi Konsep Mudharabah dalam Investasi Syariah dan Mikrofinansial Modern

Integrasi prinsip mudharabah yang diajukan oleh Ibnu Khaldun dengan model
mikrofinansial Yunus dapat menghasilkan sistem keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Dalam hal ini, penerapan prinsip bagi hasil dalam investasi syariah modern dan mikrofinansial
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan sosial. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Khaldun, "Keberhasilan ekonomi
suatu negara bergantung pada keadilan distribusi kekayaan dan pengetahuan tentang sistem
finansial yang adil" (Khaldun, 2005). Dengan menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi
kekayaan, prinsip mudharabah mengedepankan pembagian keuntungan yang adil antara investor
dan pengelola, yang tidak hanya menguntungkan para pihak yang terlibat, tetapi juga menciptakan
keseimbangan sosial yang lebih besar.

Lebih lanjut, model mikrofinansial yang dikembangkan oleh Muhammad Yunus, dengan
fokus pada pemberdayaan individu melalui pemberian pinjaman mikro tanpa jaminan, telah
terbukti efektif dalam mengurangi kemiskinan. Yunus menyatakan, "Mikrofinansial adalah
kekuatan yang sangat besar untuk melawan kemiskinan dan memberi kesempatan kepada orang-
orang yang tidak terlayani oleh sistem keuangan konvensional" (Yunus, 2007). Dengan prinsip
yang serupa dalam penerapan mudharabah, investasi syariah dapat membuka peluang ekonomi
bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan keuangan tradisional.

Penerapan teknologi keuangan (fintech) syariah juga membuka peluang untuk
memperluas dampak positif dari model-model ini. Teknologi ini memberikan akses yang lebih
luas kepada masyarakat yang kurang terlayani dalam sistem keuangan tradisional. Dalam konteks
ini, , "Fintech syariah mampu memperluas jangkauan layanan keuangan kepada komunitas yang
sebelumnya sulit dijangkau, meningkatkan partisipasi ekonomi masyarakat dan mendukung
inklusi keuangan." Dengan demikian, penerapan fintech syariah dalam skema investasi syariah
dan mikrofinansial dapat mempercepat pencapaian tujuan keuangan yang inklusif dan

berkelanjutan.

Selain itu, penting untuk menyoroti bahwa konsep mudharabah dalam dunia investasi
syariah dan mikrofinansial modern dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial di antara para
pelaku keuangan. Di dalam skema mudharabah, para investor tidak hanya mencari keuntungan
pribadi, tetapi juga berperan dalam memberdayakan masyarakat dengan memberikan modal yang
dapat digunakan untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah (UKM). Dalam hal ini,
sebagaimana dijelaskan oleh Hassan dan Lewis, "Investasi syariah yang berlandaskan pada prinsip
mudharabah menggabungkan nilai-nilai sosial dan ekonomi dengan tujuan untuk menciptakan
keberlanjutan eckonomi yang adil dan merata (Hassan, M. K., & Lewis, 2007)." Model ini
mengedepankan aspek sosial yang ~memungkinkan keberlanjutan ekonomi tanpa
mengesampingkan prinsip moral dan etika yang terkandung dalam syariah Islam.

Konvergensi antara prinsip-prinsip syariah, model mikro finansial Yunus, dan penerapan
teknologi finansial menawarkan suatu potensi besar dalam menciptakan sistem keuangan yang
lebih inklusif. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, sistem ini dapat mempercepat
distribusi modal ke sektor-sektor yang paling membutuhkan, sekaligus menciptakan ekosistem
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ckonomi yang adil dan merata. Seperti yang diungkapkan oleh World Bank (World Bank., 2020),
"Inovasi dalam layanan keuangan, terutama dalam fintech, dapat memainkan peran penting dalam
memberdayakan individu dan komunitas yang paling membutuhkan akses ke sumber daya
ekonomi."

Conclusion

Penelitian ini telah menunjukkan adanya kesamaan mendalam antara pemikiran ekonomi
Islam yang diajukan oleh Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah mengenai konsep mudharabah dan
mikrofinansial yang dikembangkan oleh Muhammad Yunus melalui Grameen Bank . Kedua
konsep ini menekankan prinsip kerjasama yang adil, pembagian risiko yang proporsional, serta
pemberdayaan ekonomi sebagai jalan menuju keadilan sosial. Meskipun Ibnu Khaldun
mengembangkan mudharabah dalam konteks masyarakat yang lebih besar dengan tujuan untuk
memperkuat hubungan ekonomi antar individu dalam perdagangan, sedangkan Yunus lebih fokus
pada pemberdayaan individu atau kelompok marginal dengan kredit mikro tanpa jaminan,
keduanya menekankan pada keadilan dalam pembagian keuntungan dan kerugian.

Penerapan prinsip bagi hasil dalam ekonomi Islam, baik dalam konteks mudharabah
maupun mikrofinansial, membuka peluang besar dalam menciptakan sistem keuangan yang lebih
inklusif, adil, dan berkelanjutan. Konsep mudharabah yang berbasis pada prinsip kerjasama dan
pembagian keuntungan secara adil sangat relevan dengan perkembangan sistem investasi syariah
modern, yang juga mengedepankan keadilan sosial dan keberlanjutan ekonomi. Dalam konteks
ini, mudharabah dapat diintegrasikan ke dalam berbagai bentuk investasi, seperti pasar saham
syariah dan perbankan syariah, yang memastikan bahwa investasi dilakukan dengan
memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan memberi manfaat kepada masyarakat
luas.

Namun, meskipun konsep-konsep ini sangat ideal dalam teori, tantangan terbesar terletak
pada implementasi praktis di lapangan. Pengawasan yang efektif, regulasi yang jelas, serta
kesadaran akan pentingnya integrasi antara para pihak yang terlibat dalam kerjasama ekonomi
menjadi kunci keberhasilan penerapan prinsip-prinsip ini dalam ekonomi modern. Oleh karena
itu, untuk mewujudkan tujuan ekonomi yang inklusif dan adil, diperlukan upaya lebih lanjut
dalam pengembangan regulasi dan penerapan yang lebih efektif, dengan memperhatikan aspek
pengawasan dan kontrol yang memadai.

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan
dalam perkembangan ekonomi syariah dan mikro finansial:

1. Pengembangan regulasi yang lebih baik: Negara-negara yang mengimplementasikan
sistem ekonomi syariah perlu mengembangkan regulasi yang lebih kuat untuk memastikan
bahwa prinsip mudharabah dan bagi hasil diterapkan secara tepat dalam berbagai sektor
ckonomi, termasuk dalam perbankan dan investasi syariah.

2. Pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat: Peningkatan kesadaran tentang
pentingnya prinsip-prinsip bagi hasil dan kerjasama yang adil dalam ekonomi syariah perlu
dipromosikan kepada masyarakat luas, terutama kepada pengusaha mikro dan kecil yang
mungkin belum sepenuhnya memahami konsep-konsep ini.

3. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta: Kerjasama antara pemerintah, lembaga
keuangan, dan sektor swasta dapat meningkatkan penerapan prinsip-prinsip mudharabah
dalam sistem investasi dan mikro finansial, sehingga mendorong inklusivitas ekonomi dan
memberdayakan masyarakat yang kurang beruntung.
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Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, sistem mudharabah dan mikro finansial dapat
berkembang lebih pesat, memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas, dan mewujudkan
kesejahteraan sosial yang lebih merata.
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